



Kegiatan Illegal logging atau pembalakan illegal/liar merupakan kegiatan penebangan kayu secara tidak sah dengan melanggar peraturan perundang- undangan yang telah berlangsung sejak lama di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu kejahatan yang sulit diberantas, sebagaimana kita ketahui bahwa hutan yang berfungsi sebagai salah satu sistem penyangga kehidupan, keadaannya sekarang cenderung menurun kelestariannya. Oleh karena itu pemerintah baik pusat maupun daerah berusaha mengadakan peraturan – peraturan hukum terhadap tindak pidana Illegal logging yang dilakukan oleh orang- orang yang tidak bertanggung jawab, untuk itu diperlukan adanya pengawasan hutan secara terpadu dan berkesinambungan sehingga dapat memininalkan kerusakan hutan yang terjadi di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera Utara. Dalam skripsi ini penulis mengangkat persoalan bagaimana peran Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) melakukan penyidikan dalam pemberantasan tindak pidana Illegal logging, apa-apa saja yang dihadapi Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam usaha pemberantasan tindak pidana Illegal logging, dan upaya-upaya yang dilakukan Penyidik Pegawai Negeri Sipil untuk pemberantasan tindak pidana Illegal logging di Provinsi Sumatera Utara.
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Penelilian      ini      dilakukan      dengan      cara      peneliti      langsung kelapangan dengan studi  kepustakaan,  yaitu  dcngan  melakukan  pcnelusuran terbadap buku – buku, literatur – literatur yang berkaitan dengan tindak pidana Illegal logging dan juga  melakukan wawaneara secara langsung dengan pihak- pihak yang terkait, Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS), dengan menggunakan data – data yang ada diuraikan hasil – hasil penelitian melalui data primer dan data sekunder yang kemudian diseleksi serta dianalisa, sedangkan data yang diperoleh dilapangan diolah sehingga diperoleh suatu  kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang dibahas yaitu  penanganan  tindak  pidana Illegal logging yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri  Sipil (PPNS).




Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dalam melakukan penanganan tindak pidana kehutanan secara urnum adalah lemahnya koordinasi antar penegak hukurn. pelaku utama (actor intelektual) yang sulit ditembus oleh hukum, adanya otonomi daerah, kurangnya sarana dan prasarana, dan keterbatasan dana.

Penanggulangan tindak pidana Illegal logging dapat berjalan  dengan baik dan      sesuai      dengan      yang      diharapkan      maka      harus      dilakukan peningkatan pemberantasan   tindak   pidana   Illegal   logging,   mempersiapkan aparatur penegak hukum baik dari segi kualitas maupun kuantitas dan memberlakukan peraturan – peraturan dan ketentuan tentang kehutanan dengan sebaik-baiknya  guna  meminimalkan ketentuan  sekecil  mungkin  tindak  pidana Illegal logging  tersebut diseluruh Indonesia khususnya di   Provinsi Sumatera Utara.
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ABSTRACT

Illegal logging is an illegal logging activity in violation of laws and
regulations that have been going on for a long time in Indonesia, especially in North
Sumatra Province. a life support system, its current state tends to decline in
sustainability. Therefore, the government, both central and regional, is trying to
enact legal regulations against illegal logging crimes committed by irresponsible
people, for that it is necessary to have integrated and sustainable forest monitoring
so that it can minimize forest damage that occurs in Indonesia, especially in North
Sumatra Province. In this thesis, the author raises the issue of how the role of Civil
Servant Investigators conducts investigations in eradicating illegal logging crimes,
what is faced by Civil Servant Investigators in efforts to eradicate illegal logging
crimes, and the efforts made by Civil Servant Investigators Civil Service for the
eradication of illegal logging crimes in North Sumatra Province.

This research was carried out by direct research in the field with literature
studies, namely by conducting searches on books, literature related to the crime of
illegal logging and also conducting direct interviews with related parties, with Civil
Servant Investigators, using the existing data, the results of the research are
described through primary data and secondary data which are then selected and
analyzed, while the data obtained in the field is processed so that a conclusion is
obtained as an answer to the problems discussed, namely the handling of illegal
logging crimes. conducted by Civil Servant Investigators.

And based on the research that the author did, it can be concluded that the
obstacles faced by Civil Servant Investigators in handling forestry crimes in general
are the weak coordination between law enforcers. the main actors (intellectual

18-d5- as possible for the illegal logging crime throughout Indonesia,
especially in North Sumatra Province.




